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ABSTRACT

This research is motivated by the low learning motivation of students, which is
shown through a lack of attention, activeness, and interest in participating in
mathematics lessons. This study uses a qualitative approach with a descriptive
research type. The research subjects include the principal, third-grade teachers, and
third-grade students at SD Negeri Senden. Data collection techniques were done
through observation, interviews, and documentation. Data validity used source
triangulation and technique triangulation, while data analysis used the Miles and
Huberman model, which includes data collection, data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. The results of the study show that using flashcard media
can create learning that is more active, engaging, and enjoyable. Students'learning
motivation increased, indicated by higher attention, activeness, courage to answer
questions, enthusiasm for learning, and persistence in completing
tasks. assignment. Thus, flash card learning media can be an effective alternative
to increase elementary school students' motivation to learn mathematics.

Keywords: flash card, learning motivation, mathematics, flat shapes.
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar peserta didik yang
ditunjukkan melalui kurangnya perhatian, keaktifan, dan minat dalam mengikuti
pembelajaran matematika.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru
kelas Ill, dan peserta didik kelas Ill SD Negeri Senden. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, sedangkan analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media flash card mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan menyenangkan. Motivasi belajar
peserta didik meningkat yang ditandai dengan meningkatnya perhatian, keaktifan,
keberanian menjawab pertanyaan, semangat belajar, serta ketekunan dalam
menyelesaikan tugas. Dengan demikian, media pembelajaran flash card dapat
menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar matematika
peserta didik sekolah dasar.

Kata kunci: flash card, motivasi belajar, matematika, bangun datar.
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A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses
yang dirancang secara sadar dan
sistematis untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar memiliki
kompetensi pengetahuan,
keterampilan, sikap, serta karakter
yang dibutuhkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Pada jenjang sekolah
dasar, proses pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada pencapaian
aspek kognitif, tetapi juga diarahkan
untuk membentuk karakter,
kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi peserta
didik. Oleh karena itu, guru dituntut
mampu merancang pembelajaran
yang aktif, inovatif, dan bermakna
melalui pemanfaatan strategi serta
media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik perkembangan
peserta didik. Elinda Rizkasari (2023)
menjelaskan bahwa pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik
menjadi salah satu upaya untuk
mengembangkan kompetensi

sekaligus karakter melalui
pengalaman belajar yang bermakna
dan kontekstual.

Matematika merupakan salah

satu mata pelajaran yang memiliki

peran penting dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir logis, sistematis, kritis, dan
kreatif. Namun, pembelajaran
matematika di sekolah dasar masih
sering dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit karena banyak
konsep yang bersifat abstrak. Salah
satu materi yang memerlukan
pemahaman
bangun datar. Peserta didik tidak

hanya dituntut mengenali bentuk-

konseptual  adalah

bentuk bangun datar, tetapi juga
memahami karakteristik, sifat, dan
penerapannya dalam  kehidupan
sehari-hari. Apabila penyampaian
materi masih didominasi metode
ceramah tanpa dukungan media
pembelajaran yang sesuai, peserta
didik cenderung mengalami kesulitan
memahami konsep sehingga motivasi
belajar menjadi rendah.

Hasil observasi awal yang
dilakukan di SD Negeri Senden
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran matematika masih
didominasi oleh metode ceramah
dengan penggunaan media
pembelajaran yang terbatas. Kondisi

tersebut menyebabkan sebagian
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peserta didik kurang aktif selama
proses pembelajaran. Beberapa
peserta  didik tampak  kurang
memperhatikan  penjelasan  guru,
enggan bertanya maupun menjawab
pertanyaan, serta kurang antusias
ketika diberikan latihan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa motivasi
belajar peserta didik masih perlu
ditingkatkan melalui pembelajaran
yang lebih menarik dan melibatkan
peserta didik secara aktif.
Karakteristik ~ peserta  didik
sekolah dasar yang berada pada

tahap operasional konkret menuntut

guru menggunakan media
pembelajaran yang mampu
menghubungkan konsep abstrak

dengan pengalaman nyata. Salah
satu media yang dapat digunakan
adalah flash card. Media ini berupa
kartu bergambar yang memuat
informasi singkat sehingga membantu
peserta didik memahami konsep
melalui representasi visual. Menurut
Arsyad (2013), media pembelajaran
berfungsi sebagai sarana untuk
merangsang perhatian, pikiran,
perasaan, dan minat peserta didik
sehingga mampu  meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran.
Penggunaan media flash card

memungkinkan peserta didik belajar

melalui aktivitas mengamati,
mengelompokkan,
edukatif, dan

mempresentasikan hasil pengamatan.

berdiskusi,

bermain

Aktivitas tersebut tidak hanya

membantu peserta didik
memahami materi bangun datar
secara lebih konkret, tetapi juga
meningkatkan partisipasi aktif selama
proses pembelajaran. Pembelajaran
yang melibatkan peserta didik secara
langsung akan memberikan
pengalaman belajar yang lebih
bermakna

sehingga mampu

meningkatkan motivasi belajar.
Pandangan tersebut sejalan dengan
pemikiran Elinda Rizkasari yang
menekankan bahwa pembelajaran di
sekolah dasar hendaknya
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk aktif membangun
pengetahuan melalui pengalaman
belajar yang kontekstual.

Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa media flash card
memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran matematika di sekolah
dasar. Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa media flash card
mampu meningkatkan hasil belajar,
pemahaman konsep, dan keterlibatan
peserta didik selama pembelajaran.

Meskipun demikian, sebagian besar
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penelitian ~ masih menggunakan
pendekatan kuantitatif yang berfokus
pada pengaruh media terhadap hasil
belajar atau mengembangkan produk
media pembelajaran.

Berdasarkan telaah terhadap
penelitian terdahulu, masih terdapat
kesenjangan penelitian (research
gap), vyaitu terbatasnya penelitian
yang mengkaji secara mendalam
proses implementasi media flash card
dalam meningkatkan motivasi belajar
melalui

matematika pendekatan

deskriptif  kualitatif.  Selain itu,
penelitian yang melibatkan triangulasi
sumber melalui kepala sekolah, guru,
dan peserta didik untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif
mengenai penggunaan media flash
card masih relatif sedikit. Padahal,
pendekatan tersebut dapat
memberikan pemahaman yang lebih
utuh mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan
penggunaan media pembelajaran di
kelas. Penyajian research gap dan
novelty secara eksplisit merupakan
salah satu unsur yang dianjurkan
dalam artikel ilmiah.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis penggunaan media

pembelajaran flash card dalam

meningkatkan motivasi belajar
matematika peserta didik kelas Ill SD
Negeri Senden Tahun Ajaran
2025/2026. Penelitian ini diharapkan
teoretis

memberikan kontribusi

terhadap  pengembangan  kajian
media pembelajaran visual melalui
pendekatan deskriptif kualitatif serta
memberikan kontribusi praktis
sebagai alternatif bagi guru sekolah
dasar dalam merancang
pembelajaran matematika yang lebih
aktif, menarik, dan bermakna.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
kualitatif

dengan tujuan memperoleh gambaran

pendekatan deskriptif

secara mendalam mengenai
penggunaan media pembelajaran
flash card dalam meningkatkan
motivasi belajar matematika peserta
didik kelas Il SD Negeri Senden,
Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali
pada Tahun Ajaran 2025/2026.
Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti  memahami
fenomena pembelajaran secara utuh
berdasarkan pengalaman, persepsi,
dan interaksi para informan selama
proses pembelajaran berlangsung.
Metode ini juga sesuai untuk
mengungkap  faktor-faktor  yang

memengaruhi keberhasilan
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penggunaan media pembelajaran di
kelas.

Subjek penelitian terdiri atas
kepala sekolah, guru kelas Ill, dan
peserta didik kelas Il SD Negeri
Senden. Pemilihan informan
dilakukan secara purposive, Yyaitu
memilih informan yang dianggap
mengetahui dan terlibat langsung
dalam pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media flash card.
Keterlibatan ketiga kelompok informan
tersebut memungkinkan  peneliti
memperoleh data dari berbagai sudut
pandang sehingga meningkatkan
kelengkapan informasi yang

diperoleh.

Rendahnya motivasi belajar matematika peserta
didik SD Negeri Senden

!

Penerapan
media pembelajaran Flash Card

|’

peningkatan
motivasi belajar matematika

NS

Analisis Media Pembelajaran Flash Card untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik
Kelas ITII SD Negeri Senden Tahun Ajaran
2025/2026

Gambar 1. Skema Kerangka
Berfikir

Data penelitian dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk mengamati secara langsung
proses pembelajaran matematika
menggunakan media flash card,
aktivitas guru, serta respons peserta
didik selama pembelajaran.
Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur kepada kepala sekolah,
guru kelas lll, dan beberapa peserta
didik untuk memperoleh informasi
mengenai pelaksanaan
pembelajaran, perubahan motivasi
belajar, serta faktor pendukung dan
penghambat penggunaan media.
Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung berupa modul ajar, foto
kegiatan pembelajaran, hasil
pekerjaan peserta didik, dan dokumen
lain yang relevan.

Data dianalisis menggunakan
model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafa yang meliputi tiga tahapan,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan serta verifikasi kesimpulan.
Analisis dilakukan secara terus-
menerus sejak proses pengumpulan
data hingga penelitian selesai
sehingga setiap temuan dapat
diverifikasi secara berkelanjutan.

Keabsahan data dijamin melalui

triangulasi sumber dan triangulasi
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teknik. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari kepala sekolah,
guru kelas lll, dan peserta didik,
sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan
hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penerapan triangulasi
bertujuan meningkatkan kredibilitas
dan kepercayaan terhadap temuan
penelitian  sehingga hasil yang
diperoleh benar-benar mencerminkan
kondisi di lapangan. Teknik triangulasi
merupakan salah satu strategi utama
untuk  meningkatkan  kredibilitas

penelitian kualitatif.

Kepala sekolah

Peserta didik

Gambar 2. Trianggulasi sumber

wawancara > Dokumentasi

N/

observasi

Gambar 3. Trianggulasi Teknik

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Implementasi Media
Pembelajaran Flash Card pada
Pembelajaran  Matematika  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran
flash card pada materi bangun datar di
kelas Ill SD Negeri Senden mampu
menciptakan proses pembelajaran
yang lebih aktif dan interaktif.
Berdasarkan hasil observasi, guru
menggunakan flash card yang berisi
gambar berbagai bentuk bangun datar
beserta  karakteristiknya sebagai
media utama dalam penyampaian
materi. Pembelajaran diawali dengan
apersepsi menggunakan kartu
bergambar untuk menghubungkan
pengetahuan awal peserta didik
dengan materi yang akan dipelajari.
Selanjutnya, peserta didik diminta
mengamati, mengidentifikasi,
mengelompokkan, dan
mendiskusikan setiap kartu sebelum
mempresentasikan hasil diskusi di

depan kelas.
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Selama proses pembelajaran
berlangsung, peserta didik
menunjukkan antusiasme yang lebih
tinggi dibandingkan pembelajaran
sebelumnya. Sebagian besar peserta
didik memperhatikan penjelasan guru,
aktif menjawab pertanyaan, serta
berani mengemukakan pendapat
ketika diminta menjelaskan ciri-ciri
bangun datar. Suasana kelas menjadi
lebih hidup karena media flash card
mendorong interaksi antara guru dan
peserta didik maupun antarpeserta
didik dalam kelompok.

Hasil wawancara dengan guru
kelas Il menunjukkan  bahwa
penggunaan flash card membantu
menjelaskan konsep bangun datar
yang sebelumnya dianggap abstrak
menjadi lebih konkret. Guru juga
menyampaikan bahwa peserta didik
lebih mudah mengingat nama, bentuk,
dan sifat-sifat bangun datar ketika
pembelajaran menggunakan media
visual dibandingkan pembelajaran
yang hanya menggunakan metode
ceramah.

Motivasi Belajar Peserta Didik
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, penggunaan media flash
card memberikan perubahan positif
terhadap motivasi belajar peserta

didik. Perubahan tersebut terlihat dari

meningkatnya perhatian peserta didik

selama  pembelajaran, keaktifan

mengikuti diskusi, keberanian
bertanya dan menjawab pertanyaan,
serta kesungguhan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan
guru.

Peserta  didik

bahwa pembelajaran menggunakan

menyatakan

flash card lebih menarik karena

disertai gambar berwarna dan
kegiatan belajar yang melibatkan
permainan edukatif. Mereka merasa
lebih  mudah memahami materi
bangun datar karena dapat melihat
secara langsung bentuk yang sedang
dipelajari. Kondisi tersebut membuat
peserta didik lebih percaya diri ketika
diminta menjelaskan hasil diskusi
maupun menjawab pertanyaan guru.

Hasil wawancara dengan
kepala sekolah juga memperkuat
temuan tersebut. Kepala sekolah
menyampaikan bahwa guru yang
menggunakan media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih kondusif,
meningkatkan keterlibatan peserta
didik, serta mendorong terciptanya
pembelajaran yang  aktif dan

menyenangkan.
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Faktor Pendukung
Penggunaan Media Flash Card
Penelitian ini menemukan beberapa
faktor yang mendukung keberhasilan
penggunaan media flash card dalam
pembelajaran matematika.

Guru memiliki kesiapan dalam
merancang pembelajaran dan
mengelola aktivitas kelas.

Media flash card mudah digunakan,
menarik perhatian, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik sekolah
dasar. Peserta didik menunjukkan
antusiasme tinggi karena
pembelajaran melibatkan aktivitas
mengamati, berdiskusi, dan bermain
sambil belajar.cDukungan kepala
sekolah terhadap penggunaan media
pembelajaran inovatif turut
mendorong pelaksanaan
pembelajaran yang lebih efektif.
Keempat faktor tersebut saling
mendukung sehingga penggunaan
media flash card dapat berlangsung
secara optimal selama proses
pembelajaran.

Faktor Penghambat
Penggunaan Media Flash Card Di
samping faktor pendukung, penelitian
juga menemukan beberapa kendala
selama pelaksanaan pembelajaran.
Pertama, jumlah media flash card

yang tersedia masih terbatas

sehingga peserta didik harus
menggunakannya secara bergantian
dalam kelompok. Kedua, kemampuan
peserta  didik yang  beragam
menyebabkan guru perlu memberikan
pendampingan yang berbeda kepada
setiap kelompok. Ketiga, waktu
pembelajaran yang terbatas membuat
guru harus mengatur secara cermat
pembagian waktu antara
penyampaian materi, penggunaan
media, diskusi kelompok, presentasi,
dan evaluasi.

Meskipun demikian, kendala
tersebut dapat diatasi melalui
pengelolaan kelas yang baik. Guru
membagi peserta didik ke dalam
kelompok kecil, mengatur giliran
penggunaan media, serta
memberikan pendampingan kepada
peserta didik yang mengalami
kesulitan. Dengan strategi tersebut,
proses pembelajaran tetap berjalan
efektif dan tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Penggunaan Media Flash Card
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Matematika Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran flash card
memberikan dampak positif terhadap
motivasi belajar matematika peserta

didik kelas Il SD Negeri Senden.
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Perubahan tersebut terlihat dari
meningkatnya perhatian peserta didik
terhadap penjelasan guru, keaktifan
dalam kegiatan diskusi, keberanian
mengemukakan pendapat, serta
antusiasme dalam menyelesaikan
tugas pembelajaran. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa media visual
mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik sehingga peserta
didik terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Temuan ini mendukung teori
Arsyad (2013) yang menyatakan
bahwa media pembelajaran berfungsi
sebagai sarana untuk merangsang
perhatian, pikiran, perasaan, dan
minat peserta didik sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif.
Dalam penelitian ini, flash card tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu
visual, tetapi juga sebagai media yang
mendorong interaksi antara guru dan
melalui

peserta  didik kegiatan

mengamati, mengidentifikasi,
berdiskusi, dan mempresentasikan
hasil belajar.

Jika  ditinjau dari  teori
perkembangan kognitif Bruner,
penggunaan flash card juga sesuai
dengan Kkarakteristik peserta didik
sekolah dasar yang masih

memerlukan representasi  konkret

sebelum memahami konsep yang
lebih abstrak. Gambar-gambar pada
flash card membantu peserta didik
menghubungkan objek nyata dengan
konsep bangun datar sehingga
pemahaman konsep berkembang
secara bertahap. Dengan demikian,
media flash card tidak hanya
meningkatkan motivasi belajar, tetapi
juga membantu proses konstruksi
pengetahuan peserta didik.

Motivasi belajar yang
meningkat dalam penelitian ini juga
sejalan dengan teori Hamzah B. Uno
yang menjelaskan bahwa motivasi
belajar ditunjukkan melalui adanya
keinginan untuk berhasil, ketekunan
dalam belajar, minat mengikuti
pembelajaran, dan partisipasi aktif
dalam kegiatan belajar. Indikator
tersebut tampak selama penelitian, di
mana peserta didik lebih aktif
menjawab pertanyaan, berani
menyampaikan  pendapat, serta
menunjukkan  ketekunan  dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan
guru.

Perbandingan dengan

Penelitian Terdahulu Temuan
penelitian ini  memperkuat hasil
penelitian Athoillah, Hardiansyah, dan
Shiddig yang menunjukkan bahwa

penggunaan media flash card
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berpengaruh positif terhadap
pembelajaran matematika di sekolah
dasar karena membantu peserta didik
memahami konsep secara visual dan
meningkatkan keterlibatan mereka
selama proses pembelajaran.
Demikian pula, beberapa penelitian
lain mengenai media flash card
menunjukkan bahwa penggunaan
media visual mampu meningkatkan
motivasi, hasil belajar, serta aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran
matematika. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat bukti bahwa
media sederhana seperti flash card
tetap efektif apabila dirancang dan
digunakan sesuai dengan karakteristik
peserta didik.

Temuan penelitian ini juga
sejalan dengan pemikiran Dr. Elinda
Rizkasari, yang menekankan bahwa
pembelajaran di sekolah dasar
hendaknya berpusat pada peserta
didik dan memberikan pengalaman
belajar yang bermakna. Dalam
penelitian ini, peserta didik tidak
hanya menerima informasi dari guru,
tetapi terlibat langsung dalam
kegiatan mengamati,
mengelompokkan kartu, berdiskusi,
serta mempresentasikan hasil
Aktivitas

menunjukkan bahwa penggunaan

pembelajaran. tersebut

flash card mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih
bermakna

sekaligus  mendukung

pengembangan  kompetensi dan
karakter peserta didik.
Makna Temuan Penelitian

Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa keberhasilan
penggunaan media flash card tidak
hanya dipengaruhi oleh media itu
sendiri, tetapi juga oleh kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran.
Guru berperan sebagai fasilitator yang
aktivitas

merancang belajar,

memberikan  bimbingan  kepada
peserta didik, serta menciptakan
suasana kelas yang kondusif. Dengan
demikian, efektivitas media flash card
merupakan hasil interaksi antara
media, strategi pembelajaran, dan
keterlibatan aktif peserta didik.
Penelitian ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran yang
sederhana dan mudah dibuat tetap
memiliki  potensi  besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
apabila digunakan secara tepat.
Temuan ini memberikan alternatif bagi
sekolah dasar yang  memiliki
keterbatasan sarana pembelajaran,
karena flash card dapat

dikembangkan dengan biaya relatif
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rendah tanpa mengurangi efektivitas
pembelajaran.

Kontribusi (Novelty) Penelitian
Penelitian ini memberikan kontribusi
pada pengembangan kajian media
pembelajaran di sekolah dasar melalui
tiga aspek utama. Pertama, penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif

menggambarkan proses

sehingga mampu
implementasi media flash card secara
mendalam, bukan hanya mengukur
hasil belajar.

Kedua, penelitian

menerapkan  triangulasi  sumber
(kepala sekolah, guru, dan peserta
didik) serta

(observasi,

triangulasi  teknik
wawancara, dan
dokumentasi) sehingga menghasilkan
temuan yang lebih kredibel. Ketiga,
penelitian dilakukan pada konteks SD
Negeri Senden di Kecamatan Selo,

Kabupaten Boyolali, sehingga
memberikan ~ gambaran empiris
mengenai implementasi media

pembelajaran pada sekolah dasar
dengan karakteristik lingkungan yang
berbeda.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran
flash card mampu meningkatkan

motivasi belajar matematika peserta
didik kelas Ill SD Negeri Senden pada
materi bangun datar. Peningkatan
motivasi tersebut ditunjukkan melalui
meningkatnya perhatian peserta didik
terhadap pembelajaran, keaktifan
dalam berdiskusi, keberanian
mengemukakan pendapat,
antusiasme dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, serta kesungguhan
dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan guru.

Hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang diperkuat
melalui  triangulasi sumber dan
triangulasi teknik menunjukkan bahwa
flash card mampu mengubah konsep
matematika yang bersifat abstrak
menjadi lebih konkret sehingga
memudahkan peserta didik
memahami materi dan berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran.
Keberhasilan penggunaan media ini
juga dipengaruhi oleh kemampuan
guru dalam merancang pembelajaran
yang interaktif, pemanfaatan media
yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik sekolah dasar, serta
dukungan lingkungan belajar yang
kondusif.

Penelitian  ini  memberikan
kontribusi terhadap pengembangan

kajian media pembelajaran visual
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melalui pendekatan deskriptif kualitatif
dengan menghadirkan gambaran
menyeluruh mengenai proses
implementasi flash card dalam
meningkatkan motivasi belajar
matematika. Temuan penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi
bagi guru sekolah dasar dalam
memilih media pembelajaran yang
sederhana, ekonomis, dan efektif
untuk menciptakan pembelajaran
matematika yang aktif, menarik, dan
bermakna serta menjadi dasar bagi
penelitian selanjutnya pada materi,
jenjang, maupun konteks sekolah
yang berbeda.
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